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Abstract

=Dewn syndrome refers to the condition of someone who, from birth, experiences late
iﬁd@et@pment both physically and mentally. This affects both hearing and communication
- Ea&hHes of those who are affected by the disease. Furthermore, those who suffer from down
r%y—gﬁdgome also have distinguishable features such as flat faces, lifted eye shapes, folds on the
g;e@e@of thie eyes and many more (Wardah, 2019: 1). Communication between parents of those
with iown syndrome is definitely different from those without. Thus, this research aims to
@@e%stand the interpersonal communication patterns between mothers of those who suffer
jr@mc down syndrome. In this study, researchers used the theory of Interpersonal
Z:Cﬁma]umcatlon using the concept of Interpersonal Communication Effectiveness according to
oJ(fsegh A=DeVito. In this concept, DeVito said that Interpersonal Communication has several
gcrmracterlstlcs to be said to be an effective Interpersonal Communication, namely openness,
tpdSlthGﬂESS supportiveness, equality, and emphaty (Saputra, 2020: 15). The research method
qjsed in his study is a qualitative research method with the theory of Interpersonal
%gmmumcatlon using the concept of Interpersonal Communication Effectiveness according to
DJ(%éeph Az DeVito. The informants of this study consisted of three people consisting of two
%mgthers of Down Syndrome child and a psychologist. The used data collection techniques are
Ese?m structured interviews, passive observation, internet sources, and documentation. The
njara%\lyms technique of this research is descriptive analysis. From the available data, researcher
56%1 concltide that communication with a child with Down Syndrome is not easy due to obstacles
<to-them in communicating. Barriers to children with Down Syndrome in communicating are
=difficulties in producing sounds and using rules in languages (Wardah, 2019: 1). Therefore, to
achmmunlcate with a Down Syndrome child, we must have more patience, provide support, be
UD@Itlve about what they are doing, and have a high enough level of sensitivity to know what
%kgy arecfeeling. The conclusion of this study is that Interpersonal Communication conducted
§J)§mothers with Down Syndrome children can be effective if there is openness, positive attitude,
QC:)SLRJDOF'[, equality, and empathy carried out during the communication process. The result of
—this studyis the interviewee said that the communication between them and their child with
§D§Wﬂ Syndrome is effective because during the communication process, they have applied the
ofive characteristics of Interpersonal Communication Effectiveness
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Abstrak
Down Syadrome merupakan seseorang yang memiliki keterbelakangan dalam perkembangan
fisik danzmental sejak lahir. Hal tersebut menyebabkan adanya gangguan pendengaran dan
gangguarx komunikasi. Selain itu, para penyandang Down Syndrome juga memiliki bentuk
wajah yang khas seperti muka yang datar, bentuk mata yang keatas, lipatan pada dalam ujung
mata, dantlain-lain (Wardah, 2019: 1). Komunikasi yang dilakukan oleh ibu dengan anak Down
Syndroni€tentu saja berbeda dengan komunikasi yang dilakukan dengan anak normal. Maka
dari itu,_penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Komunikasi
Interpersgnal yang dilakukan antara ibu dengan anak Down Syndrome. Dalam penelitian ini,
peneliti SMenggunakan teori Komunikasi Interpersonal menggunakan konsep Efektivitas
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Komunikasi Interpersonal menurut Joseph A. DeVito. Dalam konsep tersebut, DeVito
mengatakan bahwa Komunikasi Interpersonal memiliki beberapa ciri untuk dapat dikatakan
sebagai Komunikasi Interpersonal yang efektif yaitu keterbukaan, sikap positif, dukungan,
kesetaraaf, dan empati (Saputra, 2020: 15). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
sinPadalah-metode penelitian kualitatif dengan teori Komunikasi Interpersonal menggunakan
&@nsep Efektivitas Komunikasi Interpersonal menurut Joseph A. DeVito. Narasumber dari
@@elltlan ini terdiri dari tiga orang yang terdiri dari dua ibu dari anak Down Syndrome dan
¢ seprang psikolog. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-
“terstruktut, observasi pasif, sumber internet, dan dokumentasi. Teknik Analisa yang digunakan
gja@lﬂi analisis deskriptif. Dari data yang ada, peneliti dapat menyimpulkan bahwa komunikasi
fyapgwdllakukan dengan seorang anak Down Syndrome tidaklah mudah dikarenakan adanya
%ﬁnlaatan bagi mereka dalam berkomunikasi. Hambatan anak Down Syndrome dalam
%erkgmunlkaﬂ adalah adanya kesulitan dalam memproduksi suara dan penggunaan aturan
;fda;la@ berbahasa (Wardah, 2019: 1). Maka dari itu, untuk berkomunikasi dengan anak Down
%y%hdcmme kita harus mempunyai kesabaran yang lebih, memberikan dukungan, bersikap
éoc%n@f terhadap apa yang mereka lakukan, dan memiliki tingkat kepekaan yang cukup tinggi
suntuk mehgetahui apa yang sedang mereka rasakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
‘Komunikasi Interpersonal yang dilakukan oleh ibu dengan anak Down Syndrome dapat
%@nfjédi efektif bila adanya keterbukaan, sikap positif, dukungan, kesetaraan, dan empati yang
%Jf'cfal%ﬂkan selama proses komunikasi berlangsung. Dengan adanya kelima ciri-ciri tersebut di
=dalam komunikasi antara ibu dengan anak Down Syndrome, maka komunikasi yang dilakukan
?dapat dikatakan sebagai Komunikasi Interpersonal yang efektif.
EPENDAHULUAN
3 Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang berarti membutuhkan manusia
%in untuk: bisa bertahan hidup. Manusia membutuhkan manusia lain untuk saling membantu
adﬁam keberlangsungan hidupnya. Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia serupa dan
:segambar dengan Allah dalam kata lain, Tuhan menciptakan manusia dengan akal, perasaan,
gd%n pikiran. Tidak hanya itu, manusia juga merupakan makhluk emosional yang berarti mampu
ﬂn‘@rasa dan bertindak sesuai dengan perasaannya. Hal-hal tersebut yang digunakan seorang
Jmanusia untuk berinteraksi dengan sesamanya. Mulai dari berkomunikasi, menjalin hubungan,
“hingga mengutarakan perasaan yang sedang dirasakan oleh seseorang.
R Komunikasi terjadi antara komunikator (pemberi pesan) dan komunikan (penerima
;pésan) Komunikasi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia.
‘élV@nusm perkomunikasi dengan tujuan untuk melakukan interaksi sehingga terjalin hubungan
santara satu manusia dengan manusia lain. Selain itu, komunikasi juga digunakan manusia
as@agal sarana untuk memberikan informasi, mengungkapkan perasaan, dan menyampaikan
Ssesuatu =Secara jelas sehingga tidak terjadi miskomunikasi. Miskomunikasi merupakan
“kesalahan dalam memaknai sebuah pesan yang diberikan oleh komunikator. Maka dari itu,
komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam menjalin sebuah hubungan.

Seringkali miskomunikasi atau hambatan di dalam komunikasi menimbulkan
kesalahpahaman, hilangnya rasa kepercayaan, dan terjadinya konflik. Namun hambatan yang
terjadi dibdalam komunikasi tidak hanya pada penerima pesan. Hambatan komunikasi juga
dialami gleh manusia yang terlahir dengan keterbatasan atau yang biasa disebut dengan anak
berkebutuhan khusus. Diantaranya adalah tunanetra, tunarungu, autisme, tunawicara, Down
Syndrome; dan masih banyak lagi. Anak yang berkebutuhan khusus merupakan anak yang
memilikiketerbatasan fisik, emosi, dan sosial yang disebabkan oleh adanya hambatan sehingga
proses pertumbuhan dan perkembangan mereka tidak sama dengan anak sebayanya. Salah satu
kategorizanak berkebutuhan khusus adalah Down Syndrome. Down Syndrome merupakan
hambatan mental dan fisik yang dialami oleh seseorang sebagai akibat dari kelainan pada

e

ou

|
ue

d‘u

e

2



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

kromosom ke 21. Pada umumnya, manusia normal hanya memiliki 46 kromosom tetapi
penderita Down Syndrome memiliki 47 kromosom (Wardah, 2019: 1).

Down Syndrome juga dapat dipahami sebagai suatu kondisi keterbelakangan
perkembangan fisik dan mental pada anak yang disebabkan adanya ketidaknormalan

QWP&U
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= Ppepelitian ini dianalisis menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
“mgnjelaskan dan menganalisis sikap atau persepsi seseorang terhadap sesuatu. Teori yang

@@unakan adalah teori Komunikasi Interpersonal menggunakan konsep efektivitas
“Komunikasi Interpersonal oleh Joseph A. DeVito. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
gnﬁlakukan wawancara yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari informasi yang akurat dan

Jngndalam, Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas
g«gmumkam interpersonal yang dilakukan oleh seorang ibu terhadap anaknya yang merupakan
mapecnyandang Down Syndrome.

3 3
i@NDASAN TEORITIS

“Kpmunikasi Interpersonal
32 Komunikasi Interpersonal atau biasa yang disebut dengan komunikasi antar pribadi
‘%r@rupakan komunikasi yang dilakukan oleh satu individu dengan individu lain dengan tujuan

‘untuk mengkomunikasikan perasaan, emosi, gagasan, dan juga informasi yang dilakukan

%segara tatap muka. Komunikasi Interpersonal terbagi menjadi dua bentuk yaitu secara verbal
Akomunikasi yang menggunakan kata-kata) dan non-verbal (komunikasi yang tidak

sménggupakan kata-kata, misalnya bahasa tubuh). Maka dari itu, Komunikasi Interpersonal

stidak hanya sekedar kata-kata yang dikeluarkan tetapi juga bagaimana bahasa tubuh dan
eKspresiaiajah yang diberikan.

5 Menurut Joseph A. DeVito (Liliweri, 2015: 26) Komunikasi Interpersonal adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan secara verbal maupun non-verbal antara dua orang
atau lebit, dengan umpan balik (feedback) secara langsung. Dalam buku tersebut, DeVito juga
mengatakan bahwa Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi yang menghubungkan
antar individu yang meliputi seluruh kehidupan manusia sehingga Komunikasi Interpersonal
terjadi karena adanya interaksi antar manusia.

lattlejohn (Liliweri, 2015: 27) mengatakan bahwa definisi komunikasi interpersonal
adalah kemunikasi yang terjadi secara tatap muka, terjadi lebih mendalam karena jarak fisik
yang berdekatan, proses komunikasi terjadi secara interdependently atau masing-masing pihak
bergantuAg pada petunjuk satu sama lain, mereka bertukar pesan melalui kode verbal dan non-
verbal. E€brina (Liliweri, 2015: 27) mengartikan Komunikasi Interpersonal sebagai interaksi

o opérkembangan kromosom. Anak penderita Down Syndrome biasanya memiliki penampilan
% svgjah yang khas yaitu, leher yang pendek, ukuran kepala yang lebih kecil dan bagian
é = %)éakangnya datar. Selain itu, penderita Down Syndrome juga mengalami kesulitan dalam
=1 g a’ngkg{numkaﬂ Beberapa anak dengan Down Syndrome berhasil mengucapkan kata pertama
% ~ “mereka di-usia ke 13 bulan tetapi ada juga yang baru berhasil mengucapkan kata pertamanya
S 2 idiusia keB6 bulan.

g oD o o Sgorang ibu mempunyai peran penting dalam mendidik dan bertanggung jawab atas
© 2 ert umbuhan, perkembangan, dan kepribadian anak. Melalui pendidikan yang baik dan benar
Q, g %@a@pkan dapat menggali semua potensi yang dimiliki oleh anak sejak dini. Lingkungan
%T S Qﬂu@_ga merupakan lingkungan terdekat dengan anak, dalam hal ini keluargalah yang
=~ & %é’rtanggungjawab dalam menyelesaikan tugas perkembangannya (Ulfiah, 2016: 4). Memiliki
= S orang dfiak yang mengidap Down Syndrome tidaklah mudah bagi setiap orang tua terutama
% g “hagiseorang ibu yang biasanya lebih dominan dalam merawat anak. Mulai dari bagaimana
© & @mengetahui apa yang sedang diinginkan atau dibutuhkan oleh anak penyandang Down
g § (ﬁome hingga berinteraksi dengan mereka.
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manusia yang dilakukan secara verbal maupun non-verbal dengan tujuan untuk berbagi
informasi dan perasaan satu sama lain.

Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal

= Proses Komunikasi Interpersonal terjadi karena adanya pertukaran informasi
déngan menggunakan lambang verbal maupun non-verbal. Menurut DeVito (Liliweri,
2@15: 65), dalam proses Komunikasi Interpersonal terdapat unsur-unsur komunikasi
yang secara integratif saling berperan sesuai dengan karakteristik unsur itu sendiri.
Unsur-unsur tersebut yaitu sebagai berikut:

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn) eAJey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buedeyiq

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

1.

Sumber

Sumber atau komunikator adalah orang yang mempunyai kebutuhan
untuk berkomunikasi. Dalam komunikasi interpersonal komunikator adalah
individu yang menciptakan, memformulasikan, dan menyampaikan pesan.
Encoding

Encoding merupakan suatu aktivitas internal pada komunikator dalam
menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan non-verbal,
yang disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta disesuaikan
dengan karakteristik komunikan.
Pesan

Pesan merupakan hasil dari encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-
simbol baik verbal maupun non-verbal untuk disampaikan ke komunikan.
Saluran

Saluran merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke
penerima atau yang menghubungkan orang lain secara umum, penggunaan
saluran atau media dilakukan semata-mata karena situasi dan kondisi yang
tidak memungkinkan dilakukan komunikasi secara tatap muka. Prinsipnya
sepanjang masih dimungkinkan untuk dilaksanakan komunikasi secara tatap
muka, maka Komunikasi Interpersonal tatap muka akan lebih efektif.
Komunikan

Komunikan adalah seseorang yang menerima, memahami, dan
menginterpretasikan pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal,
penerima bersifat aktif, selain menerima pesan juga menginterpretasikan
dan memberi umpan balik.
Decoding

Decoding merupakan kegiatan menerima dan memahami pesan seperti
mendengarkan dan membaca.
Respon

Respon adalah tanggapan yang diberikan oleh komunikan terhadap
pesan kepada komunikator.
Gangguan

Gangguan atau noise adalah segala sesuatu yang dapat menghambat
proses komunikasi misalnya sinyal yang buruk, gangguan suara dari
lingkungan sekitar, dan lain-lain.
Konteks

Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu. Ada tiga
dimensi di dalam konteks yaitu ruang, waktu, dan nilai konteks ruang.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Joseph A. DeVito mengatakan bahwa Komunikasi Interpersonal memiliki
beberapa ciri untuk dapat dikatakan sebagai Komunikasi Interpersonal yang efektif
yaitu sebagai berikut (Saputra, 2020: 15):

1.

Keterbukaan (Openness)

Komunikator dan komunikan saling mengutarakan pendapatnya
masing-masing secara terbuka tanpa adanya sungkan. Keterbukaan
membuat keduanya saling mengerti dan memahami satu sama lain.

Sikap Positif (Positiveness)

Apabila pembicaraan antara komunikator dan komunikan mendapat
tanggapan positif dari kedua belah pihak, maka percakapan selanjutnya akan
lebih mudah dan lancar. Rasa positif menjadikan orang-orang yang
berkomunikasi merasa nyaman tanpa adanya rasa saling mengganggu.
Dukungan (Supportiveness)

Dukungan dapat membantu seseorang agar lebih bersemangat dalam
melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang diinginkan.

Kesetaraan (Equality)

Komunikasi akan terasa nyaman bila komunikator dan komunikan
menempatkan diri di kedudukan yang sama.
Empati (Empathy)

Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan keadaan
emosional orang lain. Dengan adanya empati, komunikator dan komunikan
mempunyai kemampuan saling memahami satu sama lain.

Proses Komunikasi Interpersonal

Mark Knapp (Liliweri, 2015: 54) menguraikan tahapan proses Komunikasi
Interpersonal yang bermanfaat untuk pengembangan komunikasi dengan orang lain.
Maka proses Komunikasi Interpersonal adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Tahap Coming Together

- Inisiasi: tahap “pertemuan awal” dimana setiap orang bertemu untuk
pertama kalinya dan menghasilkan kesan pertama terhadap orang
lain.

- Eksperimen: tahap dimana mulai terjadinya pertukaran informasi
tentang beberapa topik salah satu topiknya adalah topik personal.

- Intensifying: tahap yang biasanya kedua orang sudah saling
mengenal karena sudah saling bertukar informasi yang personal.

Tahap Relational Maintenance

- Integrasi: tahap dimana kedua pihak membuat keputusan bersama
dan orang-orang mulai membuat komitmen demi interaksi lebih
lanjut.

- Bonding: tahap dimana kedua pihak memberikan batasan satu sama
lain dan menentukan apakah hubungan tersebut akan dilanjutkan
atau tidak.

- Diferensiasi: di tahap ini, kedua pihak mulai menyadari adanya
perbedaan di antara mereka namun interaksi tetap harus berjalan.

- Circumscribing: tahap ini menjelaskan saat kedua belah pihak
menyadari bahwa komunikasi di antara mereka harus dibatasi.

Tahap Coming Apart
- Stagnating: tahap dimana hubungan menjadi datar.
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- Avoiding: adanya ketidaknyamanan antara kedua pihak dan
keduanya pun saling menghindar.
- Pengakhiran: kedua pihak memutuskan interaksi interpersonal.

Tajuan Komunikasi Interpersonal
Terdapat berbagai tujuan dalam Komunikasi Interpersonal. Joseph A. DeVito
mengatakan bahwa Komunikasi Interpersonal mempunyai 5 tujuan. Tujuan-tujuan dari
K®munikasi Interpersonal adalah sebagai berikut (Budianto, 2013: 62):
1. Untuk belajar
Dengan melakukan Komunikasi Interpersonal dengan orang lain, maka
kita belajar untuk mengenal diri kita dan orang lain.
2. Untuk berhubungan
Komunikasi Interpersonal membantu kita untuk menjaga hubungan
dengan orang lain.
3. Untuk meyakinkan
Salah satu sifat dari komunikasi secara umum adalah untuk
mempersuasi. Komunikasi Interpersonal membuat kita bisa meyakinkan
orang lain tentang bagaimana diri kita yang sebenarnya.
4. Untuk menolong
Dengan adanya hubungan interpersonal di antara manusia, membuat
manusia bisa membantu sesamanya misalnya membantu teman maupun
keluarga.
5. Untuk bermain
Perilaku manusia diciptakan berbeda-beda, beberapa dari kita diciptakan
untuk menghibur orang lain dengan menceritakan cerita lucu, dan lain-lain.
Hal tersebut dilakukan untuk menarik perhatian orang lain dan juga untuk
menghibur.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

D

uarga
Keluarga adalah tempat pertama untuk melakukan interaksi sosial dan juga menjadi
Fempat untuk belajar bagaimana cara bersikap di dunia luar. Di dalam ruang lingkup keluarga,
Ek'j mempelajari nilai-nilai baik yang harus kita lakukan untuk melakukan interaksi dengan
<ingkungan sekitar. Seorang ilmuwan bernama George Murdock menulis buku berjudul Social
=Structures-yang berisikan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki
Ek@akteristiktinggal bersama. Di dalam buku Psikologi Keluarga (Ulfiah, 2016: 1) menjelaskan
gb@wa Bossard dan Ball mendefinisikan keluarga sebagai lingkungan sosial yang sangat dekat
sfengan sgseorang dan menjadi tempat seseorang dibesarkan dan dibimbing.
B Menurut Psikologi, keluarga diartikan sebagai dua orang yang berjanji untuk hidup
“bersama’yang berkomitmen atas dasar cinta dan memiliki ikatan batin atau hubungan
perkawipan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah. Di dalam keluarga juga seringkali
terjadi kesalahpahaman satu sama lain misalnya dengan adanya perbedaan watak, kepribadian,
dan pemahaman. Saat sudah memiliki anak, orang tua pasti menginginkan memberikan yang
terbaik hagi anak mereka. Maka dari itu, bagi seorang anak orang tua atau keluarga merupakan
cinta pertama, penyemangat, dan tempat dimana seorang anak dapat berpulang.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam satuan masyarakat. Selain itu, keluarga juga
merupakan lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak. Oleh karena itu, keluarga
memilikiperan yang sangat penting dalam perkembangan nilai kehidupan pada anak. di dalam
keluarggzPendidikan berjalan atas dasar kesadaran moral antara orang tua dan anak. Sebagai
lingkungan yang paling utama bagi seorang anak, keluarga memiliki peran dalam penyadaran,
penanamah, dan pengembangan karakter sang anak. (Setiardi, 2017: 139)
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Keluarga juga berfungsi untuk memberikan kasih sayang, perlindungan, sosialisasi, dan
Pendidikan bagi seorang anak. Setiap orang tua pasti memiliki cara dan polanya masing-masing
dalam membesarkan anak. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar sang anak dapat menjadi
seperti apa yang mereka kehendaki. Orang tua juga menerapkan nilai-nilai kebaikan kepada

cantak mereka agar dapat bersosialisasi dan menjadi pribadi yang baik. “Keluarga adalah kompas
«yahg membimbing kita. Itu adalah inspirasi untuk mencapai ketinggian yang luar biasa dan
ehyamahnan kita ketika kita kadang-kadang goyah.” — Brad Henry.

1

Fungsi Keluarga
Menurut Soelaeman (Ulfiah, 2016: 6), fungsi keluarga terbagi menjadi 5 yaitu:

a. Fungsi afeksi: berfungsi untuk memberikan kasih sayang yang seharusnya
didapatkan oleh setiap orang di dalam lingkungan keluarga.

b. Fungsi edukasi: berfungsi untuk mendidik dan membentuk pribadi seorang
anak menjadi mandiri.

c. Fungsi proteksi: berfungsi untuk melindungi anak dari lingkungan
pergaulannya.

d. Fungsi religius: berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai agama.

e. Fungsi rekreatif: berfungsi untuk memberikan rasa aman, nyaman, ceria,
dan mempererat hubungan di dalam keluarga.

f. Fungsi ekonomis: berfungsi untuk memenuhi kebutuhan secara ekonomi.
Fungsi sosialisasi: berfungsi untuk melatih seorang anak agar dapat
beradaptasi saat berinteraksi di dunia luar.

h. Fungsi biologis: berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan,
dan papan.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

sKémuniKasi Keluarga

% S Anmita L. Vangesti mengatakan komunikasi keluarga adalah mekanisme awal
“pengalaman sosialisasi bagi seorang anak, sarana anggota keluarga untuk menetapkan
Zmemelihdra, dan membubarkan hubungan, komunikasi keluarga mencerminkan hubungan
Sinferpersonal antara anggota keluarga (Bahfiarti, 2016: 73). Komunikasi keluarga terbentuk
giéwgan adanya hubungan timbal balik yang terjadi diantara ayah, ibu, dan juga anak.
g(%munikasi keluarga yang efektif juga dapat membentuk hubungan yang penuh kasih sayang
F.Q%‘ keterbukaan satu sama lain antara anggota keluarga. Adanya keterbukaan di dalam
-hubungdf:keluarga dapat membantu anggota keluarga lainnya dalam menyelesaikan masalah.
& Komunikasi keluarga yang baik tercipta dengan adanya hubungan timbal balik yang
m@akukan oleh orang tua dan juga anak. Komunikasi yang baik dapat terbentuk dari adanya
f@lﬂivitas yang dilakukan bersama mulai dari keterbukaan masing-masing dalam berinteraksi,
%iEap saling menghargai, dan orang tua yang tidak berusaha mengontrol atau memaksakan
ckehendak® kepada anaknya (Prabandari, 2019: 2). Komunikasi di dalam keluarga sangatlah
“penting etituk membina hubungan antara orang tua dan anak karena anak merupakan tanggung
jawab orang tua.

Hurlock (Bahfiarti, 2016: 71) mengatakan bahwa hubungan anggota keluarga menjadi
landasari=sikap seseorang. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi seorang
anak. Maka komunikasi orang tua terhadap anak sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkemb@ngan kepribadian sang anak. Jika orang tua mengajarkan perilaku yang baik dan
teladan maka sang anak pun akan mencerminkan hal yang baik, dan begitu pula sebaliknya.

nsn

Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu atau
beberapakemampuan. (Desiningrum, 2016: 2). Definisi lain menurut Mais, anak berkebutuhan
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khusus adalah anak-anak yang mengalami penyimpangan, kelainan atau ketunaan dalam segi

fisik, mental, emosi, dan sosial. Berikut adalah beberapa jenis anak berkebutuhan khusus (Mais,

2016: 67):

1. Tunanetra (kebutaan): anak yang mengalami gangguan dalam penglihatannya atau
btasa disebut juga dengan kebutaan.

2. Tdnarungu (tuli): anak yang kehilangan seluruh atau sebagian kemampuan untuk
mendengar.

3, Tdnalaras: anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dan bertingkah

= laku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

ég) Tunadaksa: anak yang mengalami kelainan pada alat gerak seperti tulang, sendi, dan

o otpt. Tunawicara (bisu): ketidakmampuan seorang anak untuk berbicara.

ueﬁy\_uuadex ynun eAuey uediinbuad e
ningEs neje ueibeqas d|1n6uaLu buedeyq ‘|

5 Tanagrahita (Down Syndrome): anak yang mengalami hambatan dalam perkembangan
= mental.
6 Agtisme: anak yang mengalami gangguan perkembangan otak.
¢ Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus membahas mengenai anak berkebutuhan
sys tupagrahita atau yang lebih sering disebut sebagai Down Syndrome.
%Dﬁwﬁ Syhdrome
%3 o Down Syndrome adalah kondisi seseorang yang memiliki keterbelakangan dalam
@écifké’mbangan fisik dan mental sejak lahir. Penyandang Down Syndrome memiliki tingkat

—kegcerdasan yang rendah dan memiliki kelainan fisik yang khas. Hal tersebut disebabkan karena
sadanya kelainan perkembangan kromosom yang ada di dalam tubuh. Dalam buku berjudul A-
Q@ndrom Down (2019) mendefinisikan Down Syndrome sebagai suatu kelainan genetik yang
goalng sering terjadi dan paling mudah untuk diidentifikasi. Anak tunagrahita merupakan salah
tsa@u goloagan anak berkelainan mental yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-
:ra%a dan memiliki keterbatasan dalam hal berfikir, kemampuan berfikirnya rendah, perhatian
adan dayas ingatannya lemah (Saputra, Febriyanto, 2019: 16). Anak penyandang Down
DS)Endrome memiliki gangguan dalam perkembangan fisik, mental, dan juga perkembangan gigi
Ey%ng terhambat.
@ o Kelainan ini pertama kali dikenal pada tahun 1866 oleh Dr. John Longdon Down
Tengan alasan memiliki tinggi badan yang relatif pendek, hidung yang datar, dan kepala
_‘:lh@ngecm (Wardah, 2019: 1). Ciri-ciri dari penyandang Down Syndrome secara fisik
‘Hiantaranya adalah memiliki kepala, tangan, dan telinga yang berukuran kecil, wajah dan
%@ung yang datar, tangan lebar dengan jari-jari yang pendek, dan lain-lain. Sedangkan gejala
ang terjadi pada bayi Down Syndrome dapat dilihat dari keterlambatan perkembangan motorik,
icara, dafn mengenal angka.
Iy 3 Down Syndrome terjadi ketika kromosom nomor 21 memiliki satu salinan ekstra. Selain
Stdi, padazumumnya manusia normal hanya memiliki 46 kromosom tetapi anak penyandang
“Down Syndrome memiliki 47 kromosom. Hal tersebut menyebabkan anak penyandang Down
Syndrone kurang bisa mengendalikan motorik kasar dan motorik halus. Menurut penjelasan
medis, Down Syndrome bukanlah sebuah penyakit dan tidak bisa diobati. Dengan berlebihnya
1 krom@Som pada anak Down Syndrome, hal tersebut membuat mereka rentan terserang
penyakits Namun tim medis juga mengatakan bahwa harapan hidup penyandang Down
Syndrome bisa sama seperti orang normal jika ia diperlakukan seperti layaknya orang biasa.
Menurut medis, keterbelakangan mental adalah gangguan intelektual yang umumnya
ditandaizgengan kemampuan mental yang berada di bawah rata-rata. Anak yang memiliki cacat
mental @iasanya mengalami kelainan seperti lambat belajar dan kemampuan untuk
menyeleSdikan masalah sehingga mereka berbeda dengan anak-anak lainnya. Ciri-ciri lain dari
anak pegyandang Down Syndrome adalah kesulitan dalam membaca buku sehingga mereka
harus mendekatkan buku ke dekat mata. Selain itu, anak penyandang Down Syndrome juga
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kesulitan untuk memahami sesuatu sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
dapat bisa mengerti apa yang dimaksud.
DowmmSyndrome adalah kerusakan atau cacat fisik bawaan yang disertai dengan
keterbelakangan mental, lidahnya tebak, wajahnya datar ceper, dan matanya miring (Marta,
«2017: 37)- Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Down
Syhdroméadalah seorang anak yang memiliki kelebihan kromosom yang berpengaruh kepada
@(Qnampuannya yang dibawah rata-rata dan hampir semua anak maupun dewasa penyandang
-Down Syrdrome memiliki wajah yang serupa. Sejak tahun 2012, tanggal 21 Maret dijadikan
Q?gir%atan sebagai Hari Sindrom Down sedunia (Wardah, 2019: 1).

3 = O

SMETODE PENELITIAN

§§ = Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih beberapa subjek yang merupakan
%%e@ang yang berpengalaman memahami bagaimana cara berkomunikasi dengan anak Down
«Syndfome: untuk mendapatkan informasi-informasi yang faktual. Adapun subjek dalam

“penefitiarvini adalah dua orang ibu dari anak Down Syndrome yaitu Anita dan Sunphe.
S @ £ Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
“pendekatgn deskriptif. Menurut Parsudi Suparlan dalam (Samsu 2021: 85) penelitian kualitatif
‘sebpagai pendekatan humanistik, karena di dalam penelitian kualitatif cara pandang, cara
%@u@f, selera, keyakinan, dan ungkapan emosi seseorang yang diteliti sesuai dengan masalah
%@ng‘ﬂditeliti termasuk data yang perlu dikumpulkan.

2 5 Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara
T@oejnelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Dengan tanpa adanya cara untuk
“mengumpukan data-data yang ingin diteliti maka apa yang menjadi tujuan penelitian akan sia-
asid. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi-
Jegstruktur; observasi secara pasif, dan dokumentasi.

>
S 0

HASIL BAN PEMBAHASAN

55 Penelitian ini diteliti menggunakan Teori Komunikasi Interpersonal menggunakan

@@sep Efektivitas Komunikasi Interpersonal oleh Joseph A. DeVito. Menurut DeVito,

“keefektivan Komunikasi Interpersonal dapat dilihat dari lima dimensi. Kelima dimensi tersebut

—adalah keterbukaan, sikap positif, dukungan, kesetaraan, dan empati. Dengan adanya kelima

=dimensi tersebut di dalam sebuah Komunikasi Interpersonal, maka komunikasi yang dilakukan

“Hapat dikatakan sebagai komunikasi yang efekif.

= = Rada dimensi yang pertama yaitu keterbukaan (openness) peneliti mendapatkan hasil

cbahwa untuk dapat saling memahami, kedua pihak yang berkomunikasi baik komunikator

smaupungkomunikan harus memiliki keterbukaan satu sama lain. Untuk mengetahui keinginan
ssang anak, maka komunikasi yang dilakukan oleh seorang ibu terhadap anak Down Syndrome

“harus dilandasi dengan keterbukaan.

5 Dikarenakan adanya keterbatasan dalam berkomunikasi, maka pesan yang disampaikan
oleh parapenyandang Down Syndrome menjadi kurang dapat dimengerti sehingga keterbukaan
antara arfak Down Syndrome menjadi terhambat. Oleh karena itu ibu dari seorang anak Down
Syndromg harus mengajarkan dan melatih kemampuan komunikasi sang anak secara berulang-
ulang kali. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar kemampuan sang anak untuk
berkomunikasi menjadi semakin baik.

Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin bertambahnya usia dari sang anak,
maka kemampuan berkomunikasinya pun turut berkembang. Perlahan-lahan anak Down
Syndronte pun dapat menjadi pribadi yang terbuka terhadap sang ibu dengan menceritakan hal-
hal yang=diinginkannya. Agar seorang anak Down Syndrome dapat menjadi pribadi yang
terbuka,=naka sang ibu harus memiliki kesabaran penuh dalam mengajarkan, melatih, dan
membimbing sang anak.
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Dimensi yang kedua adalah sikap positif. Dengan adanya keterbatasan dalam proses
belajar pada anak Down Syndrome maka sangat penting bagi seorang ibu untuk mendukung
dan menyemangati kegiatan yang dilakukan oleh sang anak. Sikap positif yang ditunjukkan
oleh lingkungan sekitar akan menjadi motivasi bagi sang anak. Selain itu, sikap positif yang
cdiberikan-kepada anak Down Syndrome dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka.

o 3 Namun jika kita melakukan yang sebaliknya yaitu tidak memberikan respon yang baik,
ka haldersebut dapat menjadi dampak yang buruk untuk anak Down Syndrome. Sikap positif
g-kitaetunjukkan kepada anak Down Syndrome tentu saja tidak hanya dilakukan sekali.

ka daff itu, ibu dari anak Down Syndrome harus dengan sabar memberikan respon yang
.gf dengan tujuan agar sang anak tidak mudah menyerah.

o Maka dari itu, seorang ibu yang mempunyai anak Down Syndrome harus menunjukkan
:sﬂa;zposmf terhadap apa yang dilakukan oleh sang anak. Mulai dari kegiatan sehari-hari,
@gnc@dlkan hingga sosialisasi sang anak. Sikap atau respon positif yang diberikan dapat berupa
katakatazpositif, tidak memaksakan kehendak, dan memberikan kesempatan bagi sang anak
%rﬁul@berkembang dengan sendirinya.

5 % = DZlam dimensi ketiga yaitu dukungan, Joseph A. DeVito mengatakan bahwa dukungan
%mérupakan salah satu aspek dari efektifnya sebuah komunikasi. Peneliti mendapatkan hasil
‘“hahwia dukungan yang diberikan kepada anak Down Syndrome membutuhkan usaha yang lebih
%@a& kemampuan belajar dan bersosialisasi mereka pun memiliki perbedaan dengan
gkémé)mpuan belajar dan bersosialisasi dari anak-anak normal.
= % Dgkungan secara verbal maupun non-verbal yang diberikan kepada anak Down
@)indrome dapat memberikan semangat dan rasa pantang menyerah bagi anak Down Syndrome
“untuk mencapai suatu tujuan. Dengan memberikan dukungan terhadap seorang anak Down
;$§81drome, maka hal tersebut menandakan adanya hubungan interpersonal yang cukup dekat.
> 3 Tidak jauh berbeda dengan dimensi-dimensi lainnya, dukungan yang diberikan kepada
Zfarmfak Down Syndrome juga tidak dapat dilakukan hanya sekali. Dukungan yang diberikan
7kepada anak Down Syndrome dapat berupa dukungan secara verbal maupun secara non-verbal.
“Cantoh dékungan non-verbal adalah dengan ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh.
o§ Dimensi keempat dari konsep Joseph A. DeVito adalah kesetaraan. Kesetaraan juga
Ed@at diartikan sebagai keadilan. Kesetaraan yang diterapkan di dalam sebuah keluarga dapat
mberikan keharmonisan di dalam keluarga tersebut. Setiap orang tua apalagi seorang ibu
‘:lba§t| bergsaha untuk memberikan kasih sayang yang setara kepada anak-anaknya. Seorang
‘anak Down Syndrome tentu saja membutuhkan perhatian yang lebih jika dibandingkan dengan
%&ak atap adiknya yang bukan merupakan anak berkebutuhan khusus.
c © Dengan memiliki salah satu anggota keluarga yang merupakan penyandang Down
g’syéhdrome maka perhatian sang ibu pun menjadi terbagi. Pada umumnya, kemampuan
abéckomunlkaﬂ dari seorang penyandang Down Syndrome memiliki keterlambatan
gdﬂ%andmgkan dengan manusia normal lainnya. Maka dari itu kesetaraan yang dilakukan adalah
“dengan menyesuaikan cara bicara sesuai dengan kemampuan dari anak Down Syndrome.

Menurut pernyataan dari narasumber, peneliti dapat mengatakan bahwa seorang ibu
yang mempunyai anak Down Syndrome akan tetap berusaha untuk bersikap adil kepada anak-
anaknya=Namun keadilan yang diberikan kepada setiap anak disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan dari anak Down Syndrome itu sendiri.

Empati merupakan dimensi terakhir dari konsep efektivitas Komunikasi Interpersonal
oleh Joseph A. DeVito. Empati merupakan kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang
sedang dtrasakan oleh orang lain. Dengan adanya keterbatasan dalam berkomunikasi yang
dimilikif@leh penyandang Down Syndrome, hal tersebut mengakibatkan seorang anak Down
Syndromi&menjadi kesulitan dalam menyampaikan keluh kesalnya.

Bérdasarkan pernyataan dari narasumber-narasumber yang ada, peneliti mendapatkan
hasil baliwa kepekaan merupakan salah satu faktor yang mendukung seorang ibu untuk dapat
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berempati kepada sang anak. Rasa peka dari sang ibu akan mempengaruhi rasa empati kepada
sang anak. Selain kepekaan, faktor lainnya yang mendukung seorang ibu untuk berempati
kepada amaknya adalah dengan adanya hubungan yang dekat dengan sang anak.

KESIMBULAN

o 3 Down Syndrome merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki kondisi
@(@erbelakangan perkembangan fisik yang diakibatkan oleh adanya kelebihan satu kromosom
-Fpatlakromosom 21. Down Syndrome dapat diidentifikasi saat lahir dengan adanya ciri-ciri fisik
“tertefitu Séperti wajah yang sedikit rata dan cenderung miring ke atas bagian mata. Pada
@@u@nya, penyandang Down Syndrome memiliki gangguan pendengaran dan gangguan dalam
sherkemumikasi. Gangguan dalam berkomunikasi disebabkan oleh adanya kesulitan dalam

irrg yoroduksi suara dan penggunaan kata.

= o 2 Keefektivan komunikasi antara ibu dengan seorang anak Down Syndrome dapat terjalin
‘dengan adanya hubungan yang dekat. Selain hubungan yang dekat, kepekaan dari sang ibu juga
q é?pag membuat Komunikasi Interpersonal yang dilakukan menjadi efektif. Kepekaan dari
§e%r@ag ibu sangatlah penting terutama jika sang anak merupakan penyandang Down Syndrome.
“Hal térsebut dikarenakan adanya keterlambatan dalam berkomunikasi dari seorang anak Down

?@d%ome.
%3 §Keterbukaan (Openness) adalah di saat komunikator dan komunikan saling
-mengutarakan pendapatnya masing-masing secara terbuka tanpa adanya sungkan (Saputra,

e

: (§20: 15); Dengan adanya keterbukaan, komunikasi yang berlangsung dapat berjalan dengan
aik. Ketérbukaan yang terjadi diantara ibu dengan anak Down Syndrome tidak dapat terjadi
gan begitu saja. Dengan adanya keterbatasan dalam komunikasi pada anak Down Syndrome,
al tersebut membuat sang ibu harus mengajarkan dan melatih anaknya untuk membiasakan
~difi untuk-menceritakan tentang apa saja yang ia alami baik itu hal yang baik maupun yang
%@uk. Terutama sang ibu akan melatih dan membiasakan sang anak untuk menceritakan hal
zyang burigk agar sang ibu pun dapat memberikan solusi atau bagaimana cara menangani hal
“buruk yang telah terjadi. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar sang anak dapat terhindar
gd%i perundungan di lingkungan sekitar.
@ o Sikap positif (positiveness) dapat terlihat apabila pembicaraan antara komunikator dan
i@nunikan mendapat tanggapan positif dari kedua belah pihak, maka percakapan selanjutnya
Zakan lebifymudah dan lancar. Rasa positif menjadikan orang-orang yang berkomunikasi merasa
‘Shyamanutanpa adanya rasa saling mengganggu (Saputra, 2020: 15). Sikap positif yang
Edgakukan oleh ibu kepada anak Down Syndrome adalah dengan memberikan semangat
dmengguhakan kata-kata yang positif. Dengan bersikap positif terhadap kegiatan yang
adifakukany oleh anak Down Syndrome dapat membuat sang anak menyadari bahwa ia
smelakukan hal yang benar.
EE Dukungan (supportiveness) dapat membantu seseorang agar bersemangat dalam
“melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang diinginkan (Saputra, 2020: 15). Agar komunikasi
seorang fbu dengan sang anak dapat berjalan dengan efektif, maka sang ibu harus memberikan
dukungan penuh terhadap apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh sang anak. Namun dalam
menduk@ing kegiatan yang diminati oleh anak Down Syndrome tidaklah mudah sebab tidak
semua ofang dapat mengerti keadaan dan keterbatasan yang dimiliki oleh seorang anak Down
Syndrome. Maka dari itu, dukungan yang diberikan oleh seorang ibu akan sangat membantu
tumbuh kembang dan kepribadian sang anak.

Kesetaraan menunjukkan adanya tingkatan dan kedudukan yang sama. Komunikasi
akan terasa nyaman bila komunikator dan komunikan menempatkan diri di kedudukan yang
sama (Saputra, 2020: 15). Kesetaraan yang diterapkan di dalam keluarga merupakan salah satu
hal terpeAting untuk menjaga keharmonisan. Anak Down Syndrome tentunya membutuhkan
perhatian‘yang lebih dari kedua orang tuanya. Di dalam sebuah keluarga yang mempunyai anak
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Down Syndrome, sang ibu selalu berusaha memberikan keadilan yang setara kepada anak-
anaknya. Sang ibu mengatakan bahwa ia sudah memberikan keadilan yang setara namun
disesuaikar dengan porsi dan kebutuhannya masing-masing.

—  Empati (empathy) adalah kemampuan seseorang untuk merasakan keadaan emosional
corang laif. Dengan adanya empati, komunikator dan komunikan mempunyai kemampuan
aling mémahami satu sama lain (Saputra, 2020: 15). Dengan adanya keterbatasan anak Down
yndromé dalam berkomunikasi, maka kemampuan mereka untuk mengutarakan perasaannya
uh juga kut terhambat. Maka dari itu tugas dari seorang ibu adalah untuk dapat mengetahui,
miahari, dan turut merasakan apa yang menjadi kesulitan dari sang anak. Untuk dapat
Ce@?pati dengan anak Down Syndrome, kepekaan dan hubungan yang dekat dengan seorang
s@ngatlah penting. Dengan adanya hubungan yang dekat dan kepekaan akan membuat sang

ngenyadari hal-hal kecil yang berbeda dari sang anak.
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